
 

113 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Pelaksanaan good corporate governance yang dalam penelitian ini  

diproksikan oleh disclosure dan keberadaan komite audit pada perusahaan 

yang termasuk dalam indeks LQ 45 pada tahun 2006 sampai tahun 2007 

sudah berjalan dengan baik. Hal tersebut dapat terlihat dari nilai rata-rata 

indeks disclosure yang diraih cukup tinggi yaitu sebesar 0,57. Dan juga 

hampir semua perusahaan yang tergabung dalam LQ 45 ini sudah membentuk 

komite audit.  

2. Perkembangan kinerja perusahaan yang tergabung dalam LQ 45 dilihat dari 

jumlah nilai Tobin’s Q yang diraih pada tahun 2006 adalah bagus. Dan 

meningkat sebesar 19,6% dari tahun 2006 ke 2007. Tetapi pada tahun 2007 ke 

2008, angka Tobin’s Q justru menurun sebesar 43,8% yang berarti kinerja 

perusahaan tersebut  menurun. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

GCG pada tahun 2007 menurun. 

3. Good corporate governance yang diproksikan oleh indeks disclosure dan 

keberadaan komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Hal 

ini terjadi karena semakin banyak suatu perusahaan melakukan pengungkapan 
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dan membentuk komite audit maka semakin besar pula tingkat kepercayaan 

investor, sehingga akan  menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan harus menerapkan GCG secara lebih konsisten agar kinerja 

perusahaan tidak menurun. Selain itu perusahaan juga dapat mengevaluasi 

sistem GCG yang diterapkan apakah sudah efektif atau belum.   

2. Perusahaan dapat melakukan pengungkapan laporan keuangan lebih banyak 

lagi dari sebelumnya agar dapat memperoleh nilai sempurna dalam pencitraan 

perusahaan. Dan terus mengefektifkan peranan komite audit sehingga kinerja 

perusahaan akan terus meningkat dan akan lebih banyak lagi investor yang 

menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.  

3. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat dilanjutkan dengan 

menggunakan periode waktu penelitian yang lebih panjang, perusahaan yang 

dijadikan sampel lebih diperluas dan melakukan penelitian dengan variabel 

penelitian yang lain. Karena dengan adanya penelitian yang baru diharapkan 

dapat menambah wawasan dan dapat memberikan kesimpulan yang lebih baik 

nantinya. 


